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Source: SEMIOCAST, JUL 2013
BAPPENAS
# Menentukan kebijakan prioritas
Dengan melihat tuntutan masyarakat melalui survei dan analisis pendapat
# Menentukan implementasi kebijakan
Dengan melihat database dan riset yang ada
# Melihat progres suatu isu dan respon 
masyarakat






Adanya kesulitan untuk memperoleh prioritas kebijakan publik yang 
mendekati aspirasi dan harapan masyarakat dengan memanfaatkan 
analisa terhadap microblogging
#Tujuan
Menghasilkan sebuah analisa dari microblogging, yang layak untuk 
menjadi bahan pertimbangan dan kajian untuk menentukan prioritas 
sebuah kebijakan publik berdasarkan aspirasi dan keinginan 
masyarakat.
#Manfaat
Meningkatnya kualitas kebijakan publik yang diambil oleh Pemerintah, 
sehingga dapat memenuhi ekspektasi dan harapan masyarakat yang 





























Menyajikan  hasil 




Millenium Development Goals (MDGs) 
No Millenium Development Goals Kata Kunci
1. Memberantas Kemiskinan dan KelaparanEkstrem
Kemiskinan
Kelaparan
2. Mewujudkan Pendidikan Dasar untuk Semua PendidikanButa huruf
3.




4. Menurunkan Angka Kematian Anak Kematian bayiImunisasi
5. Meningkatkan Kesehatan Ibu Kesehatan ibuKesehatan reproduksi
6. Memerangi HIV dan AIDS Malaria Serta Penyakit Lainnya
Cegah hiv
Cegah penyakit
7. Memastikan Kelestarian Lingkungan Keanekaragaman hayatiKelestarian lingkungan




Mengumpulkan data tweet dengan parameter dan kata kunci yang 





Dari hasil tweet harvesting yang telah dilakukan pada proses pengumpulan data, 
diambil 3200 tweet yang akan digunakan sebagai  data training dan testing
Sentiment Analysis
Data Training
Pra Proses dan Seleksi Fitur
Mengumpulkan data tweet dengan parameter dan kata kunci yang 
telah ditentukan dengan menggunakan Twitter Streaming APIs
Sentiment Analysis
Pre Process (cleansing, case folding, parsing) and feature Selection (stemming)
Pembelajaran dan Klasifikasi
Proses pembelajaran dan klasifikasi memanfaatkan software open 
source WEKA V. 3.6 
Sentiment Analysis
Training and Clasification Process
Hasil Proses Pembelajaran
Sentiment Analysis






Stemmer Stop Word Tokenizer
Percentage 
Split Accuracy
TF-IDF 3 Lovins - Word 66% 72,2%
TF-IDF 3 Nazief-Andriani - Word 66% 67,7%
Algoritma Naïve Bayes
Untuk mendapatkan akurasi terbaik dilakukan variasi pada nilai term weighting, min term 









TRUE 3 0,00001 RBF -1 1 0,001 80 70,63%
Algoritma SVM-SMO
Untuk mendapatkan akurasi terbaik dilakukan variasi Build Logistic Model, C, Epsilon, Kernel, 






















A1 = Memberantas Kemiskinan & Kelaparan Ekstrem
A2 = Mewujudkan Pendidikan Dasar untuk Semua
A3 = Mendorong Kesetaraan Gender & Pemberdayaan Perempuan
A4 = Menurunkan Angka Kematian Anak
A5 = Meningkatkan Kesehatan Ibu
A6 = Memerangi HIV & AIDS Malaria Serta Penyakit Lainnya
A7 = Memastikan Kelestarian Lingkungan





































0,3333 1,0000 1,0000 1,0000 3,0000 1,0000
Jumlah




0,3333 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000
Jumlah 2,6667 7,3333 10,0000 7,3333 10,0000 8,0000
KRITERIA
a) Jumlah tweet negatif sedikit lebih
penting dari jumlah tweet positif.
b) Jumlah tweet negatif sedikit lebih
penting dari jumlah tweet netral.
c) Jumlah tweet negatif sedikit lebih
penting dari jumlah direct tweet.
d) Jumlah tweet negatif sedikit lebih
penting dari jumlah retweet.
e) Jumlah tweet negatif sedikit lebih
penting dari jumlah tweet tanya.
f) Jumlah tweet positif sedikit lebih
penting dari jumlah tweet netral
g) Jumlah direct tweet sedikit lebih
penting dari jumlah tweet tanya
Matrik Perbandingan Berpasangan (Saaty, L Thomas ) 




































0,1250 0,1364 0,1000 0,1364 0,3000 0,1250 0,9227 0,1538
Jumlah




0,1250 0,1364 0,1000 0,1364 0,1000 0,1250 0,7227 0,1205
KETERANGAN:
membagi setiap nilai pada kolom matrik dengan hasil penjumlahan kolom yang bersesuaian
pada matrik perbandingan berpasangan
Pemeriksaan Rasio Konsistensi (CR)
AHP
Pemeriksaan konsistensi dilakukan untuk melihat apakah matriks
berpasangan yang sudah kita buat nilainya konsisten. Hal ini terpenuhi jika
nilai CR<=0.1
Nilai Eigen Maksimum
λmaks= 6,2889 (jumlah perkalian bobot pada normalisasi matrik dengan jumlah pada matrik berpasangan)
Nilai Konsistensi Index (CI)
CI=(λmaks–n)/(n-1)
CI= 0,057777778
Nilai Random Index (RI)
Nilai RI diambil dari tabel Random Index. Untuk Matriks yang mempunyai
ordo 6 nilainya adalah=1,24
Nilai Consistency Ratio (CR)
CR=CI/RI

























0,3614 0,1538 0,1053 0,1538 0,1053 0,1205
A1 11950 22297 88383 84796 32048 8833 34533,63 1
A2 7198 15052 84160 73059 29444 5990 28835,87 2
A3 84 908 8088 8225 740 145 2381,98 5
A4 481 1304 11601 6890 3355 4659 3570,06 4
A5 154 1390 4777 4864 1115 368 1682,21 6
A6 76 1397 2954 2926 612 908 1177,17 7
A1 = Memberantas Kemiskinan & Kelaparan Ekstrem
A2 = Mewujudkan Pendidikan Dasar untuk Semua
A3 = Mendorong Kesetaraan Gender & Pemberdayaan Perempuan
A4 = Menurunkan Angka Kematian Anak
A5 = Meningkatkan Kesehatan Ibu
A6 = Memerangi HIV & AIDS Malaria Serta Penyakit Lainnya
A7 = Memastikan Kelestarian Lingkungan
A8 = Mengembangkan Kemitraan Global untuk Pembangunan
Prioritas Kebijakan Publik
AHP
Dari evaluasi bobot keseluruhan terlihat bahwa urutan atau
prioritas kebijakan publik yang dapat diambil berdasarkan
algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah sebagai
berikut:
1. Memberantas Kemiskinan dan Kelaparan Ekstrem
2. Mewujudkan Pendidikan Dasar untuk Semua
3. Mengembangkan Kemitraan Global untuk Pembangunan
4. Menurunkan Angka Kematian Anak
5. Mendorong Kesetaraan Gender dan Pemberdayaan
Perempuan
6. Meningkatkan Kesehatan Ibu
7. Memerangi HIV dan AIDS Malaria Serta Penyakit Lainnya
8. Memastikan Kelestarian Lingkungan
Kesimpulan
1. Penelitian yang telah dilakukan berhasil membuktikan
bahwa analisis microblogging dapat menjadi bahan
pertimbangan dan kajian untuk menentukan prioritas
kebijakan publik yang mendekati aspirasi dan keinginan
masyarakat.
2. Akurasi tertinggi yang bisa dicapai dalam penelitian ini
adalah sebesar 72,2 % dengan menggunakan algoritma
Naïve Bayes, pembobotan yang digunakan adalah TF-IDF
dengan minimal term frequency=3, tanpa melakukan
proses stopword, tokenizer yang dipakai adalah= word
tokenizer dengan procentage split sebesar 66%.
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